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[Measurement Properties] No. PV Wavelength T% Description
Wavelength Range (nm.): 350_00 to 700.00 7 ® 688.20 96.759
Scan Speed: Medium 2 ® 569,60 97.299
Sampling Interval: 0.2 57
Auto Sampling Interval: Enabled 3 ® 650.20 302
Scan Mode: Single 4 @ 405.80 97.170
5 (1] 685.20 96.534
[Instrument Properties] 6 [1] 661.40 97.028
Instrument Type: UV-2600 Series 7 [+] 494.00 84.009
Measuring Mode: Transmittance 8 (<) 351.20 76.788
Slit Width: 0.2
Accumulation time: 0.2 sec.
Light Source Change Wavelength: 323.0 nm
Detector Unit: Direct
S/R Exchange: Normal
Stair Correction: OFF
[Attachment Properties]
Attachment: None
[Operation]
Threshold: 0.0010000
Points: 4
InterPolate: Disabled
Average: Disabled
[Sample Preparation Properties]
Weight:
Volume:
Dilution:
Path Length:
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[Attachment Properties]

Attachment: None

[Operation]

Threshold: 0.0010000

Points: 4
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Sampling Interval: 0.2 496 40 2086
Auto Sampling Interval: Enabled = ® - <
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[Instrument Properties] 6 (3] 651.60 4.887
Instrument Type: UV-2600 Series 7 (4] 631.80 4772
Measuring Mode: Transmittance 8 ) 297 .60 2.067
Sitwidth: 02 ) 486.20 3986
Accumulation time: 0.2 sec. ) 375.20 3.250
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Detector Unit: Direct
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Stair Correction: OFF
[Attachment Properties]
Attachment: None
[Operation]
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Points: 4
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ment Properties|
Instrument Type: UV-2600 Series 2 ] 6;6'50 ,35‘ 188
Measuring Mode: Transmittance 7 [+] 495.20 4.504
Slit Width: 02
Accumulation time: 0.2 sec.
Light Source Change Wavelength: 323.0 nm
Detector Unit: Direct
S/R Exchange: Normal
Stair Correction: OFF
[Attachment Properties]
Attachment: None
[Operation]
Threshold: 0.0010000
Points: 4
InterPolate: Disabled
Average: Disabled
[Sample Preparation Properties]
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Daftar Istilah

Absorbansi

suatu polarisasi cahaya yang terserap oleh bahan (
komponen kimia ) tertentu pada panjang gelombang
tertentu sehingga akan memberikan warna tertentu
terhadap bahan

Antosianin

pigmen larut air yang secara alami terdapat pada
berbagai jenis tumbuhan. Sesuai namanya, pigmen ini
memberikan warna pada bunga, buah,
dan dauntumbuhan hijau,

CIGS

Copper Indium Gallium Selenide

Cd Te

Cadmium Telluride

Conductive glass

Bahan baku DSSC

Dye Pewarna Organik

Elektroda Konduktor yang digunakan untuk bersentuhan dengan
bagian atau media non-logam dari sebuah sirkuit (misal
semikonduktor, elektrolit atau vakum)

Elektrolit suatu zat yang larut atau terurai ke dalam bentuk ion-
ion dan selanjutnya larutan menjadi konduktor elektrik,
ion-ion merupakan atom-atom bermuatan elektrik.

Exciton ikatan antara elektron dengan hole yang dapat
memancarkan energi berupa cahaya

FTO flourine-doped tin oxide

Galium merupakan benda padat yang mudah melebur pada suhu
rendah namun mencair lebih lambat di atas suhu kamar
dan memang akan melebur di tangan

Germanium Metaloid berkilau, keras, berwarna abu-abu keputihan
dalam golongan karbon, secara kimiawi bersifat sama
dengan unsur segolongannya timah dan silikon.

Hidrolisis reaksi kimia yang memecah molekul air (H.O) menjadi

kation hidrogen (H") dan anion hidroksida (OH")
melalui suatu proses kimia
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Hole-elektron

kebalikan arus elektron di sebabkan terlepas
nya elektron dari pita valensi ke pita konduksi sehingga
menjadi "elektron bebas",dgn terlepas
nya elektron bebas dari atom satu ke atom lain nya
menyebabkan atom kelebihan muatan elektron

Impurities takmurnian; bahan asing
Isc Short Circuit Current
ITO indium tin oxide

Kadmium telluride

satu-satunya teknologi film tipis dengan biaya lebih
rendah daripada sel surya konvensional yang terbuat
dari silikon kristalin dalam sistem multi-kilowat

PECVD

Plasma-enhanced chemical vapor deposition

Photon

partikel elementer dalam fenomena elektromagnetik

Photovoltaic

konversi langsung cahaya menjadi listrik pada tingkat
atom

Poli kristal

kumpulan dari kristal-kristal tunggal yang memiliki
ukuran sangat kecil dan saling menumpuk yang
membentuk benda padat

Polianilin

salah satu bahan polimer konduktif yang bisa disintesis
dengan cara reaksi kimia dan elektrokimia

Prekursor

zat atau bahan pemula yang dapat digunakan untuk
pembuatan narkotika dan
psikotropika,prekursor tersebut berguna untuk Industri
farmasi,pendidikan,pengembangan ilmu pengetahuan
dan pelayanan kesehatan

Pyrolisis

dekomposisi termokimia bahan organik melalui proses
pemanasan tanpa atau sedikit oksigen atau pereaksi
kimia lainnya

Semikonduktor

Sebuah bahan dengan konduktivitas listrik yang berada
di antara insulator (isolator) dan konduktor

Silikon

Merupakan unsur metaloid tetravalensi, bersifat lebih
tidak reaktif daripada karbon

.-,h
H.

Optimization Software:
www . balesio.com

83



SnCl,

Rumus kimia dari Tin (I1) Chloride

Substrat

spesies kimia yang diamati dalam suatu reaksi kimia,
yang secara alami adalah organik dan bereaksi
dengan pereaksi menghasilkan suatu produk.

Teradsorp

Adsorpsi atau penjerapan adalah suatu proses yang
terjadi ketika suatu fluida, cairan maupun gas, terikat
kepada suatu padatan atau cairan (zat penjerap,
adsorben) dan akhirnya membentuk suatu lapisan tipis
atau film (zat terjerap, adsorbat) pada permukaannya.

Tereksitasi

keadaan di mana ada elektron yang menempati tingkat
energi yang lebih tinggi

Titanium Oksida

Senyawa ini didapat dari ilmenit, rutil, dan anatase.
Titanium dioksida dimanfaatkan secara luas untuk
berbagai keperluan seperti cat, pelindung sinar
matahari, dan pewarna makanan

Vmp dan Imp

Maximum Power Point

Voc

Open Circuit Voltage
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